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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BIOLOGI 
KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN SEBAGAI BAHAN AJAR 

ALTERNATIF UNTUK MENGAJAR SISWA TUNA NETRA DI SEKOLAH 
INKLUSIF MAN MAGUWOHARJO YOGYAKARTA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan bahan ajar biologi 
yang tepat untuk siswa tuna netra dan mengetahui kelayakan  bahan ajar biologi 
sebagai sumber belajar bagi siswa tuna netra berupa modul sensitif difabel. Bahan 
ajar  ini dimodifikasi sesuai kebutuhan guru untuk mengajar siswa tuna netra dan 
dilengkapi lembar khusus siswa tuna netra sebagai bahan pelengkap/ penunjang 
proses pembelajaran serta menggunakan strategi pembelajaran adaptif.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan prosedural dengan 
menggunakan desain penelitian model ADDIE(Analysis, Design, Development, 
Implementation and Evaluation). Instrumen penilaian yang digunakan untuk melihat 
kelayakan bahan ajar ini yaitu lembar angket yang mencakup beberapa kriteria yaitu 
kriteria kualitas isi, metode penyajian, penggunaan bahasa, penggunaan modifikasi 
modul khusus tuna netra, kualitas kelengkapan/ bahan penunjang, kualitas fisik dan 
keterlaksanaan. Subjek dalam penelitian ini diartikan sebagai responden yaitu yang 
terdiri dari 1 orang dosen ahli materi, 1 orang dosen ahli media terkait pendidikan, 1 
orang ahli media terkait difabilitas, 3 orang peer reviewer, 2 orang guru biologi dan 5 
siswa tuna netra kelas X MAN  Maguwoharjo Yogyakarta. Sedangkan objek 
penelitian adalah  bahan ajar dalam bentuk modul sensitif difabel untuk mengajar 
siswa tuna netra. Penilaian produk pengembangan bahan ajar ini menggunakan desain 
analisis deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian yang pertama yaitu telah berhasil dikembangkan bahan ajar 
dalam bentuk modul sensitif difabel untuk mengajar siswa tuna netra dengan 
menggunakan desain penelitian model ADDIE. Hasil penelitian yang kedua yaitu 
mengetahui kelayakan bahan ajar dalam bentuk modul sensitif difabel untuk mengajar 
siswa tuna netra berdasarkan penilaian responden yang terdiri dari 1 orang dosen ahli 
materi, 1 orang dosen ahli media terkait pendidikan, 1 orang dosen ahli difabilitas, 3 
orang peer reviewer, 2 orang guru biologi, dan 5 orang siswa tuna netra MAN 
Maguwoharjo Yogyakarta. Dari penilaian tersebut diperoleh skor rata-rata menurut 
ahli materi sebesar 98 dari nilai maksimal 105 dengan persentase 93%, menurut ahli 
media skor rata-rata 89 dari nilai maksimal 105  dengan persentase 85%, menurut ahli 
difabilitas skor rata-rata 97 dari nilai maksimal 105 dengan persentase 92%, menurut 
peer reviewer skor rata-rata 85  dari nilai maksimal 105 dengan persentase 82%, 
menurut guru biologi skor rata-rata 84,5 dari nilai maksimal ideal 105 dengan 
presentase keidealan 80%, sedangkan menurut siswa skor rata-rata 54 dari nilai 
maksimal 60 dengan persentase 89%. 



xviii

Berdasarkan penilaian yang diperoleh tersebut bahan ajar ini  memiliki 
kategori Sangat Baik (SB) maka bahan ajar berupa Modul Sensitif Difabel untuk 
Mengajar Siswa Tuna netra Submateri Keanekaragaman Tumbuhan Kelas X 
Semester II SMA/MA layak digunakan sebagai bahan ajar.

Kata kunci: Inklusif, Pembelajaran Biologi, Bahan Ajar, Modul Sensitif Difabel, 
Siswa Tuna Netra
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 1 dan 2 menyatakan bahwa setiap warga negara 

mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu; sementara itu warga negara yang memiliki kebutuhan khusus seperti 

kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan atau sosial berhak memperoleh 

pendidikan khusus. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki 

kebutuhan khusus mempunyai hak yang sama dengan anak normal lainnya dalam 

memperoleh pendidikan. Pasal diatas merupakan terobosan dalam bentuk 

pelayanan pendidikan yang diberikan bagi anak yang mempunyai kebutuhan 

khusus yaitu berupa penyelenggaran pendidikan inklusif. 

Pendidikan inklusif merupakan model pendidikan yang memberi hak yang 

sama kepada setiap anak untuk mendapatkan pendidikan di sekolah, termasuk 

anak yang memiliki kebutuhan khusus baik yang permanen maupun temporer. Di 

sekolah inklusif siswa mempunyai kemampuan yang heterogen, karena peserta 

didiknya terdiri dari siswa normal dan juga siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah harus menerima anak berkebutuhan 

khusus ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi sosial dan konsep diri (visi-misi 

sekolah) (Smith, 2006: 45). 

Pendidikan inklusif adalah penempatan anak berkebutuhan khusus tingkat 

ringan, sedang dan berat secara penuh di kelas reguler. Dalam penyelenggaraan 
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pendidikan inklusif, pihak sekolah dituntut untuk memberikan pelayanan khusus 

bagi siswa berkelainan. Penyesuaian dilakukan dengan keragaman kebutuhan 

individu siswa baik dari segi kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, tenaga 

pengajar, sistem pembelajaran, sistem penilaian, dan kegiatan belajar mengajar 

termasuk siswa tuna netra (Depdiknas, 2004: 4-9).  

Kebutuhan siswa tuna netra dalam proses pembelajaran harus dirancang 

oleh guru. Dalam menghadapi siswa tuna netra di kelas tidak mudah bahkan bagi 

guru berpengalaman dan berdedikasi sekali pun, perlu suatu strategi pembelajaran 

yang khusus. Kunci pengajaran siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif 

harus dilakukan dengan mengoptimalkan pengajaran, mendorong kepercayaan diri 

(self- reliance) dan kemandirian (Smith, 2006:251). 

Peran pendidik sangat berpengaruh terhadap kemajuan sekolah inklusif, 

karena tidak semua hal bisa kita sama ratakan dengan siswa normal. Perlu sebuah 

modifikasi agar terwujudnya tujuan pendidikan untuk semua peserta didik tanpa 

terkecuali bagi anak yang berkebutuhan khusus. Kenyataan di lapangan yakni 

berdasarkan hasil observasi di MAN Maguwoharjo guru Biologi yang mengajar 

belum memiliki keterampilan khusus untuk mengajar siswa tuna netra.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru cenderung menyebutkan nama 

objek dan membacakan ciri-ciri morfologi tanpa memberi kesempatan kepada 

siswa tuna netra untuk mengetahui wujud aslinya. Tindakan ini tidak 

menimbulkan masalah bagi siswa normal, akan tetapi bagi siswa tuna netra cukup 

membingungkan dalam menggambarkan wujud objek. Jika guru melakukan 

secara terus menerus tanpa melakukan pelayanan khusus kepada siswa 
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berkelainan, maka akan menyimpangkan siswa tersebut dari konsep materi yang 

diajarkan. 

MAN Maguwoharjo merupakan salah satu sekolah inklusif di Yogyakarta. 

Model yang digunakan yaitu kelas reguler (inklusif penuh), yaitu siswa yang 

memiliki kebutuhan khusus belajar bersama dengan siswa lain yang normal 

dengan proses pembelajaran, bahan ajar dan kurikulum yang sama. 

Bahan ajar adalah perangkat bahan yang memuat materi atau isi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar bisa dimanfaatkan 

guru untuk memodifikasi materi atau isi pembelajaran yang akan disampaikan 

untuk siswa tuna netra. Selain itu bahan ajar Biologi merupakan perangkat bahan 

yang memuat materi dan mempermudah guru dalam menjalankan strategi untuk 

mengajar, diantaranya untuk siswa tuna netra.  

Hasil observasi di sekolah inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

menunjukkan bahwa siswa tuna netra menggunakan bahan ajar yang sama dengan 

siswa normal lainnya. Padahal kemampuan yang dimiliki peserta didik di sekolah 

inklusif berbeda. Hal ini menyebabkan siswa tuna netra mengalami kesulitan 

untuk mendapatkan informasi.  

Berdasarkan perbedaan kemampuan tersebut, maka perlu suatu 

pengembangan bahan ajar dengan modifikasi sehingga mempermudah siswa tuna 

netra dalam belajar. Subagya menyatakan bahwa tidak semua variabel harus 

dimodifikasi. Modifikasi pembelajaran harus berfokus pada variabel yang menjadi 

permasalahan sesuai dengan karakteristik siswa tuna netra (2007: 8).  Salah satu 
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modifikasi yang dapat dilakukan pada mata pelajaran Biologi adalah bahan ajar 

berbentuk modul khusus tuna netra.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengembangkan bahan ajar dan membentuknya dalam 

skripsi yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi 

Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar 

Siswa Tuna netra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sekolah inklusif tersebut masih menggunakan bahan ajar dan kurikulum yang 

sama untuk semua siswa. 

2.  Guru Biologi belum memiliki keterampilan khusus untuk mengajar siswa 

tuna netra. 

3. Pengembangan bahan ajar biologi materi keanekaragaman tumbuhan dengan 

modifikasi untuk siswa tuna netra belum dikembangkan. 

 

C. Batasan Masalah 

Peneliti akan membatasi permasalahan untuk mendapatkan tingkat 

kedalaman materi, yaitu pada pengembangan bahan ajar berbentuk modul  

pembelajaran khusus siswa tuna netra pada submateri keanekaragaman tumbuhan 

dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Selain itu penilaian kualitas bahan ajar 

berbentuk modul pembelajaran tentang keanekaragaman tumbuhan ini ditinjau 
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dari aspek materi, kebahasaan, teknis pemakaian khusus untuk siswa tuna netra 

dan keterlaksanaan.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1. Bagaimanakah desain bahan ajar biologi materi keanekaragaman tumbuhan 

untuk siswa tuna netra di sekolah inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah kelayakan bahan ajar biologi materi Keanekaragaman 

tumbuhan sebagai sumber belajar dalam mendukung proses pembelajaran biologi 

bagi siswa tuna netra?   

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengembangan bahan ajar biologi yang tepat untuk siswa tuna 

netra pada submateri keanekaragaman tumbuhan di lingkungan sekitar. 

2. Mengetahui kelayakan bahan ajar biologi  sebagai sumber belajar bagi siswa 

tuna netra dalam mendukung proses pembelajaran biologi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun praktis. 

a. Bagi guru 
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Memberi inspirasi untuk memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai alternatif 

bahan ajar berupa modul pembelajaran yang inovatif  sehingga dapat memotivasi 

guru untuk lebih berkreatif terhadap siswa tuna netra. 

b. Bagi siswa 

Melalui bahan ajar ini membantu siswa tuna netra dalam berinteraksi langsung 

dengan sumber belajar, sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran sepeti halnya siswa lain yang normal.  

c.  Bagi peneliti 

Sarana pengembangan kreativitas di bidang pendidikan biologi untuk siswa 

berkebutuhan khusus dan mencoba rekomendasi pengembangan bahan ajar  dalam 

bentuk modul sehingga meningkatkan keterampilannya. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya salah penafsiran, maka perlu adanya 

pembatasan istilah secara operasional terhadap istilah yang terdapat dalam 

rancangan penelitian ini. Adapun maksud dari istilah dalam rencana penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Modul pembelajaran adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri dan 

terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu 

siswa mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 

2. Bahan ajar adalah perangkat bahan yang memuat materi atau isi pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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3. Keanekaragaman tumbuhan merupakan suatu perbedaan atau variasi 

tumbuhan yang terdapat dalam suatu masyarakat kehidupan, dimana pada 

penelitian ini dipelajari dengan memanfaatkan indera peraba dan pembau 

siswa tuna netra terhadap berbagai macam tumbuhan di lingkungan sekitar. 

4. Siswa tuna netra adalah siswa yang mengalami kerusakan pada indera 

penglihatannya disebabkan oleh kerusakan fungsional, struktur atau kombinasi 

sehingga tidak bisa mengikuti pendidikan yang menggunakan fasilitas yang 

digunakan oleh siswa normal. 

5. Sekolah inklusif merupakan model pendidikan terkini bagi anak yang 

berkelainan, dimana anak-anak yang berkebutuhan khusus diberi kesempatan 

untuk berpartisipasi secara penuh di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan serangkaian penelitian maka dapat diambil kesimpulan 

pada penelitian pengembangan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Telah berhasil dikembangkan desain bahan ajar biologi berupa modul materi 

keanekaragaman tumbuhan untuk mengajar siswa tunanetra kelas X  

SMA/MA di sekolah inklusif yang dapat digunakan guru untuk mengajar 

siswa tunanetra, sekaligus dapat dipakai siswa pada lembar khusus siswa 

tunanetra sebagai media belajar, yang karakteristiknya meliputi halaman judul, 

halaman persembahan, kata pengantar daftar isi, peta kompetensi, 

pendahuluan, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, apersepsi, 

strategi pembelajaran adaptif, materi pokok dengan uraian yang terdiri dari 

uraian materi, ringkasan, bentuk interaksi langsung antara guru dan siswa 

tunanetra, kegiatan sains, evaluasi, kamus istilah, lembar khusus siswa 

tunanetra, lampiran pembuatan herbarium, lampiran petunjuk penggunaan 

Lembar Khusus Siswa Tunanetra, lampiran terjemahan huruf braille ke huruf 

alfabetis dan daftar pustaka.   

2. Kualitas modul pembelajaran Biologi sensitif difabel yang telah 

dikembangkan berdasarkan hasil penilaian responden yang terdiri dari 1 orang 

ahli materi, 1 orang ahli media, 1 orang ahli difabilitas, 3 orang peer reviewer 

(teman sejawat), 2 orang guru Biologi dan 5 orang siswa tunanetra di sekolah 

inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta adalah cenderung Sangat Baik (SB). 
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Berdasarkan penilaian tersebut, maka modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra kelas X materi keanekaragaman tumbuhan di 

sekolah inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta layak digunakan oleh guru 

dan dapat digunakan untuk bahan ajar khusus untuk mengajar siswa tunanetra. 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan bahan ajar untuk siswa 

berkebutuhan khusus, yaitu untuk mengajar siswa penyandang tunanetra. Sebagai 

tindak lanjut dari pengembangan modul pembelajaran Biologi sensitif difabel ini, 

demi memperoleh modul sensitif difabel yang lebih berkualitas sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan ajar yang membantu siswa tunanetra dalam kegiatan 

belajar mengajar maka peneliti menyarankan : 

1. Bagi guru, diharapkan lebih memanfaatkan sumber belajar di lingkungan 

sekitar sebagai bahan ajar serta disertai dengan metode adaptif untuk mengajar 

siswa berkebutuhan khusus seperti siswa tunanetra. Sehingga siswa tersebut 

mendapat pengalaman langsung dan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

2. Bagi peneliti, perlu dikembangkan lebih lanjut bahan ajar untuk siswa 

berkebutuhan khusus yang lebih mengedepankan metode adaptif dan 

modifikasi yang lebih mempermudah siswa berkebutuhan khusus seperti siswa 

tunanetra dalam menggunakan sumber belajar. 

3. Bagi sekolah, perlu adanya tindak lanjut dan pelayanan inklusif bagi siswa 

berkebutuhan khusus dari pihak sekolah, seperti mengembangkan atau 
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memodifikasi bahan ajar atau kurikulum sensitif difabel demi tercapainya 

sekolah yang ramah inklusi.  
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Lampiran  1 

Dalam standar Isi tercantum Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar sebagai berikut : 

STANDAR KOMPETENSI : 

Siswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip pengelompokkan makhluk hidup 

untuk mempelajari keanekaragaman dan peran keanekaragaman hayati bagi kehidupan. 

Kompetensi Dasar : 

3.7. Mendeskripsikan dan mengkomunikasikan ciri-ciri kingdom plantae dan peranannya 

bagi kehidupan 

Dari standar kompetensi dan kompetensi  dasar dijabarkan indikator pembelajaran 

sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi, membedakan dan mengkomunikasikan  ciri-ciri kelas dalam 

kingdom plantae 

2.  Memberi contoh anggota masing-masing kelas dalam kingdom Plantae 

3. Mengenal anggota masing-masing kelas berdasarkan morfologinya khususnya dari 

morfologi daun 

4. Mengidentifikasi peran anggota Kingdom Plantae bagi kehidupan  
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Lampiran 2 

*Kisi-kisi Instrumen Penilaian Modul Pembelajaran Biologi Untuk Mengajar Siswa 

Tunanetra 

No. Kriteria penilaian Jumlah 

Item Aspek Indikator 

A Kualitas Isi 1,2,3 3 

B Aspek metode penyajian 4,5,6,7 4 

C Penggunaan Bahasa 8, 9, 10, 11 4 

D Penggunaan Modifikasi 

Modul Khusus 

Tunanetra 

12,13,14,15 4 

E Kualitas Kelengkapan/ 

Bahan Penunjang 

16, 17 2 

F Kualitas Fisik 18, 19 2 

G Aspek keterlaksanaan 20, 21 2 

Total Item 21 

 

Keterangan : 

*Kisi-kisi di atas hanya digunakan pada instrumen penilaian oleh Ahli Materi, 

Ahli Media, Ahli Difabilitas, Peer Reviewer, dan Guru. 
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Lampiran 3 

Pernyataan Lembar Saran/ Masukan untuk Ahli Materi, Ahli Media, Ahli Difabilitas, Peer Reviewer, dan 

Guru 
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Lampiran 4 

Lembar Penilaian Untuk Ahli Materi, ahli Media, Ahli D ifabilitas, Peer Reviewer, dan Guru 
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Lampiran 5 

*Kisi-kisi Instrumen Penilaian Modul Pembelajaran Biologi Untuk Mengajar Siswa 

Tunanetra 

No. Kriteria penilaian Jumlah 

Item Aspek Indikator 

A Aspek minat terhadap 

modul 

1,2 2 

B Aspek penguasaan materi 3, 4 2 

C  Aspek kemudahan 

pemahaman  bagi siswa 

tunanetra 

5, 6, 7 3 

D Aspek Kegiatan peserta 

didik 

8, 9, 10 3 

E Aspek keterlaksanaan 11, 12 2 

Total Item 12 

 

Keterangan : 

*Kisi-kisi di atas hanya digunakan pada instrumen penilaian oleh siswa tunanetra 
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Lampiran 6 

Lembar Penilaian Untuk Siswa(Reviewer). 
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 Penjabaran Kriteria Penilaian untuk Ahli Materi, Ahli Media, Ahli terkait Difabilitas, Peer Reviewer dan Guru 

Penjabaran Kriteria menjadi Indikator Penilaian Modul Khusus Tunanetra 

No Kriteria Indikator 

1 Menekankan pada aspek 

pengalaman langsung 

 

SB Jika semua kegiatan yang disajikan pada modul memberikan pengalaman langsung 

dan berhubungan dengan materi. 

B Jika sebagian kegiatan yang disajikan pada modul memberikan pengalaman 

langsung dan berhubungan dengan materi. 

C Jika sebagian kegiatan yang disajikan pada modul memberikan pengalaman 

langsung dan sebagian tidak berhubungan dengan materi. 

K Jika sebagian kegiatan yang disajikan pada modul memberikan pengalaman 

langsung tetapi semua  tidak berhubungan dengan materi. 

SK Jika semua  kegiatan yang disajikan pada modul tidak memberikan pengalaman 

langsung dan semua  tidak berhubungan dengan materi. 

2 Kesesuaian dengan 

perkembangan kognitif dan 

motorik siswa tunanetra 

 

SB Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat kognitif siswa tunanetra C1-C4 

dan motorik siswa  

 

B Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat kognitif siswa tunanetra C1-C3 

dan motorik siswa  

 

C Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat kognitif siswa tunanetra C1-C2 

dan motorik siswa 

K Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat kognitif siswa tunanetra C1-C2 

dan motorik siswa tidak tercapai 

SK Jika semua penjabaran materi sesuai dengan tingkat kognitif siswa tunanetra hanya 

ranah C1 dan motorik siswa tidak tercapai 

3 Kedalaman materi sesuai 

dengan taraf berfikir siswa 

tunanetra 

 

SB Jika semua penjabaran materi pokok sesuai dengan taraf berfikir siswa dan terdapat 

pengembangan materi 

B Jika semua penjabaran materi pokok sesuai dengan taraf berfikir siswa tetapi tidak 

terdapat pengembangan materi 

C Jika sebagian penjabaran materi pokok tidak  sesuai dengan taraf berfikir siswa dan 

Lampiran 7 
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terdapat pengembangan materi 

K Jika sebagian penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan taraf berfikir siswa dan 

tidak terdapat pengembangan materi 

SK Jika semua penjabaran materi pokok tidak sesuai dengan taraf berfikir siswa dan 

tidak terdapat pengembangan materi 

4 Hubungan konsep dengan 

kehidupan sehari-hari 

 

SB Jika penjabaran semua materi melibatkan peristiwa dan memanfaatkan lingkungan 

sekitar 

B Jika sebagian penjabaran materi melibatkan peristiwa dan memanfaatkan 

lingkungan sekitar 

C Jika sebagian penjabaran materi melibatkanperistiwa  lingkungan tetapi tidak 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

K Jika penjabaran semua materi  melibatkan tetapi tidak memanfaatkan lingkungan 

sekitar 

SK Jika penjabaran semua materi  tidak melibatkan peristiwa dan juga tidak 

memanfaatkan lingkungan sekitar 

5 Memberikan pengalaman 

langsung 

 

SB Jika semua kegiatan sains memberikan pengalaman langsung dan berhubungan 

dengan materi pelajaran 

B Jika sebagian kegiatan sains memberikan pengalaman langsung dan berhubungan 

dengan materi pelajaran 

C Jika semua kegiatan sains memberikan pengalaman langsung dan sebagian tidak 

berhubungan dengan materi pelajaran 

K Jika sebagian kegiatan sains memberikan pengalaman langsung tetapi semua tidak  

berhubungan dengan materi pelajaran 

SK Jika semua kegiatan sains tidak memberikan pengalaman langsung dan semua tidak 

berhubungan dengan materi pelajaran 

6 Memudahkan siswa tunanetra 

untuk belajar dari modul 

 

SB Jika semua materi yang disampaikan guru dengan menggunakan  modul mudah 

dipahami siswa tunanetra  

B Jika semua materi yang disampaikan guru dengan menggunakan  modul sedikiti 

dipahami siswa tunanetra 

C Jika sebagian materi yang disampaikan guru dengan menggunakan  modul mudah 

dipahami siswa tunanetra 

K Jika sebagian materi yang disampaikan guru dengan menggunakan  modul sulit 
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dipahami siswa tunanetra 

SK Jika semua materi yang disampaikan guru dengan menggunakan  modul tidak 

dipahami siswa tunanetra 

7 Mendorong siswa tunanetra 

untuk aktif dalam proses 

pembelajaran 

 

SB Jika materi modul mampu mengajak semua siswa tunanetra aktif dalam memahami 

materi dan kegiatan sains 

B Jika materi modul mampu mengajak sebagian siswa tunanetra aktif dalam 

memahami materi dan kegiatan sains 

C Jika materi modul mampu mengajak semua siswa tunanetra aktif dalam memahami 

materi tanpa disertai kegiatan sains 

K Jika materi modul mampu mengajak sebagian siswa tunanetra aktif dalam 

memahami materi tanpa disertai kegiatan sains 

SK Jika materi modul tidak mampu mengajak semua siswa tunanetra aktif dalam 

memahami materi dan kegiatan sains 

8 Kalimat tidak menimbulkan 

makna ganda 

 

SB Jika kalimat tidak bermakna ganda dan tidak menggunakan kata kiasan 

B Jika kalimat tidak bermakna ganda dan sebagian menggunakan kata kiasan 

C Jika sebagian kalimat bermakna ganda dan sebagian menggunakan kata kiasan 

K Jika sebagian kalimat tidak bermakna ganda dan banyak menggunakan kata kiasan 

SK Jika semua  kalimat bermakna ganda dan semua menggunakan kata kiasan 

9 Kalimat yang digunakan mudah 

dipahami 

 

SB Jika kalimat mudah dipahami, singkat, jelas dan tidak salah konsep 

B Jika kalimat mudah dipahami, panjang, jelas dan tidak salah konsep 

C Jika kalimat mudah dipahami, panjang, tidak  jelas dan tidak salah konsep 

K Jika kalimat mudah dipahami, panjang, tidak jelas dan ada salah konsep 

SK Jika kalimat sukar dipahami, panjang,tidak jelas dan ada salah konsep 

10 Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

 

SB Jika semua bahasa yang digunakan sesuai EYD dan bersifat komunikatif bagi guru 

dan siswa 

B Jika sebagian bahasa yang digunakan sesuai EYD dan bersifat komunikatif bagi 

guru dan siswa 

C Jika sebagian bahasa yang digunakan tidak sesuai EYD dan sebagian tidak bersifat 

komunikatif bagi guru dan siswa 

K Jika sebagian bahasa yang digunakan tidak sesuai EYD dan semua tidak bersifat 

komunikatif bagi guru dan siswa 
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SK Jika semua bahasa yang digunakan tidak sesuai EYD dan semua tidak bersifat 

komunikatif bagi guru dan siswa 

11 Bahasa yang digunakan 

menarik perhatian siswa 

 

SB Jika semua bahasa yang digunakan dapat menarik perhatian siswa tunanetra untuk 

belajar dan memperjelas materi dengan baik 

B Jika semua bahasa yang digunakan dapat menarik perhatian siswa tunanetra untuk 

belajar dan sebagian tidak memperjelas materi dengan baik 

C Jika sebagian bahasa yang digunakan dapat menarik perhatian siswa tunanetra 

untuk belajar dan sebagian tidak memperjelas materi dengan baik 

K Jika sebagian bahasa yang digunakan dapat menarik perhatian siswa tunanetra 

untuk belajar tetapi tidak memperjelas materi dengan baik 

SK Jika semua bahasa yang digunakan dapat menarik perhatian siswa tunanetra untuk 

belajar tetapi tidak memperjelas materi dengan baik 

12 Memudahkan siswa tunanetra 

untuk memahami materi 

SB Jika semua materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan baik dan jelas 

B Jika sebagian materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan baik dan jelas 

C Jika sebagian materi yang disampaikan guru dapat sulit dipahami 

K Jika semua materi yang disampaikan guru dapat sulit dipahami 

SK Jika semua materi yang disampaikan guru tidak dapat dipahami dengan baik dan 

jelas 

13 Memudahkan guru Biologi 

untuk mengajar siswa tunanetra 

 

SB Jika semua materi modul dapat disampaikan guru dengan mudah kepada siswa 

tunanetra dengan baik dan efisien 

B Jika sebagian materi modul dapat disampaikan guru dengan mudah kepada siswa 

tunanetra dengan baik dan efisien 

C Jika sebagian materi modul sulit disampaikan guru kepada siswa tunanetra dengan 

baik dan efisien 

K Jika sebagian materi modul sulit disampaikan guru kepada siswa tunanetra dengan 

baik dan tidak efisien 

SK Jika semua materi modul sulit disampaikan guru kepada siswa tunanetra dan tidak 

efisien 

14 Modifikasi yang digunakan 

sesuai untuk mengajar 

tunanetra 

 

SB Jika semua  modifikasi modul dapat memudahkan guru untuk mengajar siswa 

tunanetra dan memperjelas konsep 

B Jika sebagian modifikasi modul dapat memudahkan guru untuk mengajar siswa 

tunanetra dan memperjelas konsep 
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C Jika sebagian modifikasi modul dapat memudahkan guru untuk mengajar siswa 

tunanetra dan kurang memperjelas konsep 

K Jika sebagian modifikasi modul dapat memudahkan guru untuk mengajar siswa 

tunanetra tetapi tidak memperjelas konsep 

SK Jika semua modifikasi modul tidak memudahkan guru untuk mengajar siswa 

tunanetra dan tidak  memperjelas konsep 

15 Penempatan braille yang tepat 

untuk memudahkan tunanetra 

dalam menggunakan modul 

SB Jika semua penempatan Braille sesuai dengan objek dan dapat berfungsi sebagai 

objek pendukung dalam kegiatan sains 

B Jika sebagian penempatan Braille sesuai dengan objek dan dapat berfungsi sebagai 

objek pendukung dalam kegiatan sains 

C Jika sebagian penempatan Braille sesuai dengan objek dan tidak dapat berfungsi 

sebagai objek pendukung dalam kegiatan sains 

K Jika semua penempatan Braille tidak sesuai dengan objek dan dapat berfungsi 

sebagai objek pendukung dalam kegiatan sains 

SK Jika semua penempatan Braille tidak sesuai dengan objek dan tidak dapat berfungsi 

sebagai objek pendukung dalam kegiatan sains 

16 Petunjuk penggunaan modul 

disajikan secara jelas 

 

SB Jika petunjuk penggunaan modul disajikan secara sangat jelas. 

B Jika petunjuk penggunaan modul disajikan secara  jelas. 

C Jika petunjuk penggunaan modul disajikan kurang  jelas. 

K Jika petunjuk penggunaan modul disajikan tidak jelas. 

SK Jika tidak ada petunjuk penggunaan modul. 

17 Evaluasi modul dapat 

membantu siswa dalam 

memahami materi 

 

SB Jika semua evaluasi modul sangat membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 

B Jika sebagian evaluasi modul sangat membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 

C Jika sebagian evaluasi modul kurang membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 

K Jika semua evaluasi modul kurang membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 

SK Jika semua evaluasi modul tidak membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 
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18 Sampul modul menarik SB Jika sampul buku menarik dan sesuai dengan konteks. 

B Jika sampul buku kurang menarik dan sesuai dengan konteks. 

C Jika sampul buku menarik tetapi tidak sesuai dengan konteks. 

K Jika sampul buku tidak menarik dan sesuai dengan konteks. 

SK Jika sampul buku menarik dan tidak sesuai dengan konteks. 

19 Kertas yang digunakan 

berkualitas 

SB Jika kertas yang digunakan sangat berkualitas. 

B Jika kertas yang digunakan berkualitas. 

C Jika kertas yang digunakan cukup berkualitas. 

K Jika kertas yang digunakan kurang berkualitas. 

SK Jika kertas yang digunakan tidak berkualitas. 

20 Materi yang disajikan pada 

modul sesuai dengan alokasi 

waktu di sekolah 

SB Jika semua penjabaran materi dan kegiatan sains sesuai dengan alokasi waktu yang 

disediakan. 

B Jika sebagian penjabaran materi sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan tetapi 

sebagian kegiatan sains tidak sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan. 

C Jika sebagian penjabaran materi dan kegiatan sains tidak sesuai dengan alokasi 

waktu yang disediakan. 

K Jika sebagian penjabaran materi sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan tetapi 

semua kegiatan sains tidak sesuai dengan alokasi waktu yang disediakan. 

SK Jika semua penjabaran materi dan kegiatan sains tidak sesuai dengan alokasi waktu 

yang disediakan. 

21 Kegiatan percobaan pada 

modul dapat dilaksanakan 

SB Jika kegiatan sains dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat-bahannya mudah 

diperoleh. 

B Jika kegiatan sains dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan sebagian alat-

bahannya mudah diperoleh. 

C Jika kegiatan sains dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan sebagian kecil alat-

bahannya mudah diperoleh. 

K Jika kegiatan sains sebagian dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat-

bahannya sulit diperoleh. 

SK Jika kegiatan sains tidak dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat-bahannya 

tidak ada. 
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Lampiran 8 

Penjabaran Kriteria Penilaian untuk Siswa Tunanetra 

Penjabaran Kriteria menjadi Indikator Penilaian Modul Khusus Tunanetra 

No Kriteria Indikator 

1. Siswa tertarik belajar Biologi 

khususnya materi 

Keanekaragaman Biologi 

SS Jika siswa semangat dan sangat antusias mengikuti pembelajaran 

S Jika siswa semangat dan  antusias mengikuti pembelajaran 

KS Jika siswa kurang semangat dan sedikiti antusias mengikuti pembelajaran 

TS Jika siswa kurang semangat dan tidak antusias mengikuti pembelajaran 

STS Jika siswa tidak semangat dan dan tidak  antusias mengikuti pembelajaran 

2. Bahan ajar ini menambah rasa 

syukur  terhadap anugrah 

Tuhan Yang Maha Esa 

SS Jika  siswa sangat menghargai dan menjaga tumbuhan di  lingkungan sekitar 

S Jika  siswa menghargai dan menjaga tumbuhan di lingkungan sekitar 

KS Jika  siswa sedikit menghargai dan menjaga lingkungan sekitar 

TS Jika  siswa kurang menghargai dan tidak menjaga lingkungan sekitar 

STS Jika  siswa tidak menghargai dan tidak menjaga lingkungan sekitar 

3 Bahan ajar ini memberikan 

pengetahuan yang lebih mudah 

pahami 

SS Jika semua materi yang disampaikan pada modul lebih mudah dipahami 

S Jika sebagian besar materi yang disampaikan pada modul lebih mudah dipahami 

KS Jika sebagian kecil materi yang disampaikan pada modul lebih mudah dipahami 

TS Jika sebagian kecil materi yang disampaikan pada modul  mudah dipahami 

STS Jika materi yang disampaikan modul sulit dipahami 

4 Bahan ajar dan bentuk SS Jika semua materi dan bentuk modifikasi modul pada bahan ajar meningkatkan 
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modifikasi modulnya  

membantu meningkatkan 

penguasaan materi 

penguasaan materi 

S Jika sebagian besar materi dan bentuk modifikasi modul pada bahan ajar 

meningkatkan penguasaan materi 

KS  Jika sebagian kecil materi dan bentuk modifikasi modul pada bahan ajar 

meningkatkan penguasaan materi 

TS Jika sebagian keccil materi  dan bentuk modifikasi modul pada bahan ajar sedikit 

meningkatkan penguasaan materi 

STS Jika sebagian keccil materi  dan bentuk modifikasi modul pada bahan ajar tidak 

meningkatkan penguasaan materi 

5  Materi yang ada menambah 

pengetahuan yang lebih dalam 

tentang materi keanekaragaman 

tumbuhan 

SS Jika semua materi yang ada dapat menambah pengetahuan peserta didik pada 

materi Keanekaragaman Tumbuhan 

S Jika sebagian besar materi yang ada dapat menambah pengetahuan peserta didik 

pada materi Keanekaragaman Tumbuhan 

KS Jika sebagian besar materi yang ada dapat menambah pengetahuan peserta didik 

pada materi Keanekaragaman Tumbuhan 

TS Jika semua materi tidak dapat menambah pengetahuan peserta didik pada materi 

Keanekaragaman Tumbuhan 

STS Jika semua materi tidak dapat sedikitpun menambah pengetahuan peserta didik 

pada materi Keanekaragaman Tumbuhan 

6.  Adanya lembaran khusus untuk 

tunanetra membantu siswa 

SS Jika lembar khusus untuk siswa sangat membantu dalam proses pembelajaran 

S Jika lembar khusus untuk siswa membantu dalam proses pembelajaran 
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untuk mengenal berbagai 

macam keanekaragaman 

tumbuhan. 

KS Jika lembar khusus untuk siswa sedikit membantu dalam proses pembelajaran 

TS Jika lembar khusus untuk siswa kurang membantu dalam proses pembelajaran 

STS Jika lembar khusus untuk siswa tidak membantu dalam proses pembelajaran 

7.  Informasi-informasi menambah 

pengetahuan saya yang lebih 

mendalam dan berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari 

SS Jika semua informasi di dalam modul memberikan wawasan dan berkaitan dengan 

kehidupan informasi 

SS Jika sebagian informasi di dalam modul memberikan wawasan dan berkaitan 

dengan kehidupan informasi 

KS Jika sebagian  informasi di dalam modul memberikan wawasan dan kurang 

berkaitan dengan kehidupan informasi 

TS Jika sebagian informasi di dalam modul memberikan wawasan dan tidak berkaitan 

dengan kehidupan informasi 

STS Jika semua informasi di dalam modul tidak memberikan wawasan dan tidak 

berkaitan dengan kehidupan informasi 

8. Bahan ajar berupa modul ini 

dapat memberikan pengalaman 

langsung 

SS Jika semua kegiatan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan dengan 

materi 

S Jika sebagian besar kegiatan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan 

dengan materi 

KS Jika sebagian kecil kegiatan memberikan pengalaman langsung dan berhubungan 

dengan materi 

TS Jika sebagian kecil kegiatan memberikan pengalaman langsung dan tidak 

berhubungan dengan materi 
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STS Jika semua kegiatan tidak memberikan pengalaman langsung dan tidak 

berhubungan dengan materi 

9.  Alat dan bahan dalam kegiatan 

sains bagi saya mudah didapat 

SS Jika semua alat dan bahan kegiatan mudah didapat 

S Jika sebagian besar alat dan bahan kegiatan mudah didapat 

KS Jika sebagian kecil alat dan bahan kegiatan mudah didapat 

TS Jika sebagian kecil alat dan bahan kegiatan sulit mudah didapat 

STS Jika semua alat dan bahan kegiatan sulit didapat 

10. Kegiatan sains yang disajikan 

dalam bahan ajar mudah untuk 

dilaksanakan 

SS Jika kegiatan sains dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat-bahannya mudah 

diperoleh. 

S Jika kegiatan sains dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan sebagian alat-

bahannya mudah diperoleh. 

KS Jika kegiatan sains dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan sebagian kecil alat-

bahannya mudah diperoleh. 

TS Jika kegiatan sains sebagian dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat-

bahannya sulit diperoleh. 

STS Jika kegiatan sains tidak dapat dilaksanakan pada jam sekolah dan alat-bahannya 

tidak ada. 

11. Kegiatan yang dilaksanakan 

dalam bahan ajar mampu 

mengenalkan siswa 

berkebutuhan khusus dengan 

SS Jika semua kegiatan yang dilaksanakan dalam bahan ajar sangat mampu 

mengenalkan siswa tunanetra dengan materi Keanekaragaman Tumbuhan 

S Jika kegiatan yang dilaksanakan dalam bahan ajar mampu mengenalkan siswa 

tunanetra dengan materi Keanekaragaman Tumbuhan 
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keanekaragaman tumbuhan KS Jika sebagian besar kegiatan yang dilaksanakan dalam bahan ajar  mampu 

mengenalkan siswa tunanetra dengan materi Keanekaragaman Tumbuhan 

STS Jika sebagian kecil kegiatan yang dilaksanakan dalam bahan ajar mampu 

mengenalkan siswa tunanetra dengan materi Keanekaragaman Tumbuhan 

STS Jika kegiatan yang dilaksanakan dalam bahan ajar tidak mampu mengenalkan siswa 

tunanetra dengan materi Keanekaragaman Tumbuhan 

12.  Evaluasi yang ada dalam 

bahan ajar mengacu kepada 

materi 

SS Jika semua evaluasi modul sangat membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 

S Jika sebagian evaluasi modul sangat membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 

KS Jika sebagian evaluasi modul kurang membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 

TS Jika semua evaluasi modul kurang membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 

STS Jika semua evaluasi modul tidak membantu siswa tunanetra dalam memahami 

materi. 
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      Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Materi Terhadap Modul Pembelajaran   

Keanekaragaman Tumbuhan Untuk Mengajar Siswa Tunanetra 

Kelas X SMA/MA Semester Genap 

       Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilai Skor 

Jumlah setiap 

aspek 

Rata-

rata 

 

A 

1 5 5 

15 15 

 2 5 5 

 3 5 5 

 

B 

4 5 5 

20 20 

 5 5 5 

 6 5 5 

 7 5 5 

 

C 

8 4 4 

16 16 

 9 4 4 

 10 4 4 

 11 4 4 

 

D 

12 5 5 

20 20 

 13 5 5 

 14 5 5 

 15 5 5 

 
E 

16 4 4 

8 8  17 4 4 

 
F 

18 5 5 

10 10  19 5 5 

 
G 

20 4 4 

9 9  21 5 5 

 
Jumlah 21 98 98 98 98 

 

 

    

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 
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Lampiran 10 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Ahli Media Terhadap Modul Pembelajaran 

Keanekaragaman Tumbuhan Untuk Mengajar Siswa Tunanetra 

Kelas X SMA/MA Semester Genap 

 

 

Aspek 

Penilaian 
Kriteria Penilai Skor Jumlah setiap aspek Rata-rata 

A 

1 4 4 

13 13 

2 5 5 

3 4 4 

B 

4 4 4 

17 17 

5 4 4 

6 4 4 

7 5 5 

C 

8 4 4 

17 17 

9 4 4 

10 4 4 

11 5 5 

D 

12 4 4 

17 17 

13 4 4 

14 4 4 

15 5 5 

E 
16 5 5 

9 9 17 4 4 

F 
18 4 4 

8 8 19 4 4 

G 
20 4 4 

8 8 21 4 4 

Jumlah 21 89 89 89 89 
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Lampiran 11 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Peer Reviewer Terhadap Modul Pembelajaran   

Keanekaragaman Tumbuhan Untuk Mengajar Siswa Tunanetra 

Kelas X SMA/MA Semester Genap 

Tabulasi Penilaian Ahli Difabilitas Terhadap Modul Pembelajaran 

Aspek Penilaian Kriteria 
Penilai 

Skor 
Jumlah setiap 

aspek 
Rata-rata 

1 2 3 

A 

1 4 4 4 12 

35 11.66667 

2 4 3 4 11 

3 4 4 4 12 

B 

4 5 4 5 14 

51 17 

5 4 4 4 12 

6 4 4 4 12 

7 4 4 5 13 

C 

8 4 3 4 11 

51 17 

9 4 4 4 12 

10 5 4 5 14 

11 5 4 5 14 

D 

12 4 4 4 12 

48 16 

13 4 4 4 12 

14 4 3 5 12 

15 4 4 4 12 

E 
16 4 4 4 12 

24 8 17 4 4 4 12 

F 
18 3 4 4 11 

22 7.333333 19 4 3 4 11 

G 
20 4 4 4 12 

25 8.333333 21 4 4 5 13 

Jumlah 21 86 80 90 256 256 85,33 

Keanekaragaman Tumbuhan Untuk Mengajar Siswa Tunanetra 

Kelas X SMA/MA Semester Genap 
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Lampiran 12 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Guru Terhadap Modul Pembelajaran 

Keanekaragaman Tumbuhan Untuk Mengajar Siswa Tunanetra 

Kelas X SMA/MA Semester Genap 

 

 Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Penilai 
Skor 

Jumlah 

setiap aspek 

Rata-

rata 1 2 

A 

1 4 4 8 

24 12 2 4 4 8 

3 4 4 8 

B 

4 5 4 9 

34 17 
5 5 4 9 

6 4 4 8 

7 4 4 8 

C 

8 4 4 8 

32 16 
9 4 4 8 

10 4 4 8 

11 4 4 8 

D 

12 4 4 8 

32 16 
13 4 4 8 

14 4 4 8 

15 4 4 8 

E 
16 4 4 8 

16 8 
17 4 4 8 

F 
18 4 4 8 

15 7.5 
19 3 4 7 

G 
20 4 4 8 

16 8 
21 4 4 8 

Jumlah 
 

85 84 169 169 84.5 
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Lampiran 13 

PERHITUNGAN KUALITAS 

Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar 

Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti 

terlihat pada “Tabel Tabulasi Penilaian” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan 

kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut : 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. Mi 1,80 Sbi <  ̅ Sangat Baik 

2. (           )     ̅    (            )  Baik 

3. (          )     ̅    (           ) Cukup 

4. (           )     ̅    (           ) Kurang 

5.  ̅    (           ) Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

 ̅  = skor rata-rata 

    = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal ) 

     = (1/2) (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal ) 

Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 

 

B. Perhitungan Kualitas Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan 

Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif 

MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

1. Jumlah Kriteria    = 21 

2. Skor tertinggi ideal = 21x 5= 105 

3. Skor terendah ideal = 21x1 = 21 

4. Mi     = (1/2) (105 + 21 ) = 63 

5. Sbi     = (1/2) (1/3) x (105 - 21) = 14 
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C. Kriteria Penilaian Ideal untuk Modul Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman 

Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di 

Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 63+ 1,80 x 14 = 88,2 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 63 + 0,60x 14 = 71, 4 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 63 – 0,60x 14 = 54, 6 

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 63 – 1,80 x 14 = 37, 8 

Tabel Kategori Penilaian Ideal untuk  Modul Pembelajaran Biologi 

Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa 

Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 88,2 Sangat Baik 

2 71,4 <  ̅   88,2 Baik 

3 54,6 <  ̅   71,4 Cukup 

4 37,8 <  ̅   54,6 Kurang 

5  ̅    37,8 Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

           : Modul pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut ahli 

materi, ahli media dan ahli difabilitas termasuk dalam kategori SANGAT BAIK.  

: Modul pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut 

peer reviewer dan guru termasuk dalam kategori BAIK. 

 

D. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

a. Aspek Kualitas Isi 

1. Jumlah Kriteria = 3 

2. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3. Skor terendah ideal =  3 x 1 = 3 

4. Mi    = ½ x (15+3) = 9 

5. Sbi   = ½.1/3 . (15-3) = 2 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk aspek kualitas isi : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 9 + 1,80 x 2 = 12, 6 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 9 + 0,60 x 2 = 10, 2 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 9 – 0,6 x 2    = 7, 8   

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 9 – 1, 80 x 2 = 5, 4 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kualitas Isi untuk Modul Modul 

Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif 

Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta 
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No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 12,6 Sangat Baik 

2 10,2 <  ̅   12,6 Baik 

3 7,8  <  ̅   10,2 Cukup 

4 5,4 <  ̅   7,8 Kurang 

5  ̅    5,4 Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

: Aspek kualitas dari segi isi pada modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa    tunanetra     menurut para Ahli Materi, Ahli Media dan 

Ahli Difabilitas termasuk ke dalam kategori SANGAT BAIK. 

: Aspek kualitas dari segi isi pada modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar   siswa    tunanetra     menurut  Peer Reviewer dan Guru termasuk 

dalam kategori BAIK. 

b. Aspek Metode Penyajian 

1. Jumlah Kriteria = 4 

2. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

3. Skor terendah ideal =  4 x 1 = 4 

4. Mi    = ½ x (20+4) = 12 

5. Sbi   = ½.1/3 . (20-4) = 2,67 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk aspek metode penyajian : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 12 + 1,80 x 2,67= 16,80 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 12 + 0,60 x 2,67 = 13,60 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 12– 0,6 x 2,67 = 10,39 

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 12 – 1, 80 x 2,67 = 7,20 

 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Metode Penyajian pada Modul 

Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif 

Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 16,80 Sangat Baik 

2 13,60 <  ̅   16,80 Baik 

3 10,39  <  ̅   13,60 Cukup 

4 7,20 <  ̅   10,39 Kurang 

5  ̅    7,20 Sangat Kurang 

 

Keterangan :  
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: Aspek metode penyajian pada modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa    tunanetra     menurut para Ahli Materi, Ahli Media, 

Ahli Difabilitas, Peer Reviewer dan Guru termasuk ke dalam kategori 

SANGAT BAIK. 

 

 

c. Penggunaan Bahasa 

1. Jumlah Kriteria  = 4 

2. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

3. Skor terendah ideal =  4 x 1 = 4 

4. Mi     = ½ x (20+4) = 12 

5. Sbi    = ½.1/3 . (20-4) = 2,67 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk aspek penggunaan bahasa : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 12 + 1,80 x 2,67= 16,80 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 12 + 0,60 x 2,67 = 13,60 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 12– 0,6 x 2,67 = 10,39 

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 12 – 1, 80 x 2,67 = 7,20 

 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penggunaan Bahasa untuk Modul 

Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar 

Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 16,80 Sangat Baik 

2 13,60 <  ̅   16,80 Baik 

3 10,39  <  ̅   13,60 Cukup 

4 7,20 <  ̅   10,39 Kurang 

5  ̅    7,20 Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

: Aspek penggunaan bahasa pada modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa    tunanetra     menurut Ahli Media dan Peer Reviewer 

termasuk ke dalam kategori SANGAT BAIK. 

: Aspek penggunaan bahasa pada modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar    siswa    tunanetra     menurut Ahli Materi, Ahli Difabilitas 

dan Guru termasuk dalam kategori BAIK. 

 

d. Penggunaan Modifikasi Modul Khusus Tunanetra 

1. Jumlah Kriteria  = 4 

2. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 
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3. Skor terendah ideal =  4 x 1 = 4 

4. Mi     = ½ x (20+4) = 12 

5. Sbi    = ½.1/3 . (20-4) = 2,67 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk aspek Penggunaan Modifikasi Modul Khusus 

Tunanetra : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 12 + 1,80 x 2,67= 16,80 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 12 + 0,60 x 2,67 = 13,60 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 12– 0,6 x 2,67 = 10,39 

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 12 – 1, 80 x 2,67 = 7,20 

 

 Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Penggunaan Modifikasi Modul Khusus 

Tunanetra untuk Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan 

Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di 

SekolahInklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

: Aspek penggunaan modifikasi modul khusus tunanetra pada modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa    tunanetra     menurut para 

Ahli Materi, Ahli Media dan Ahli Difabilitas termasuk ke dalam 

kategori SANGAT BAIK. 

: Aspek penggunaan modifikasi modul khusus tunanetra pada modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar   siswa    tunanetra     menurut  

Peer Reviewer dan Guru termasuk dalam kategori BAIK. 

e. Kualitas Kelengkapan/ Bahan Penunjang 

1. Jumlah Kriteria  = 2 

2. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal  =  2 x 1 = 2 

4. Mi     = ½ x (10+2) = 6 

5. Sbi    = ½.1/3 . (10-2) = 1,33 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk aspek Kualitas Kelengkapan/ Bahan Penunjang : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 6 + 1,80 x 1,33= 8,39 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 6 + 0,60 x 1,33 = 6,79 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 16,80 Sangat Baik 

2 13,60 <  ̅   16,80 Baik 

3 10,39  <  ̅   13,60 Cukup 

4 7,20 <  ̅   10,39 Kurang 

5  ̅    7,20 Sangat Kurang 
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3. Mi – 0,60 Sbi     3. 6 – 0,60 x 1,33 = 5,202

  

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 6 – 1, 80 x 1,33 = 3,61 

 

 

 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Kualitas Kelengkapan/ Bahan Penunjang 

Untuk Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan 

Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 8,39 Sangat Baik 

2 6,79 <  ̅   8,39 Baik 

3 5,20 <  ̅   6,79 Cukup 

4 3,61 <  ̅   5,20 Kurang 

5  ̅    3,61 Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

  : Aspek penggunaan modifikasi modul khusus tunanetra pada modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut para Ahli 

Media dan Ahli Difabilitas termasuk ke dalam kategori SANGAT BAIK. 

: Aspek penggunaan modifikasi modul khusus tunanetra pada modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar   siswa    tunanetra     menurut Ahli 

Materi, Peer Reviewer dan Guru termasuk dalam kategori BAIK. 

 

f. Aspek Kualitas Fisik 

 

1. Jumlah Kriteria  = 2 

2. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal =  2 x 1 = 2 

4. Mi     = ½ x (10+2) = 6 

5. Sbi    = ½.1/3 . (10-2) = 1,33 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk aspek Kualitas Fisik : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 6 + 1,80 x 1,33= 8,39 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 6 + 0,60 x 1,33 = 6,79 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 6 – 0,60 x 1,33 = 5,202

  

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 6 – 1, 80 x 1,33 = 3,61 

 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Kualitas Fisik untuk Modul 

Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar 
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Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

 

 

 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 8,39 Sangat Baik 

2 6,79 <  ̅   8,39 Baik 

3 5,20 <  ̅   6,79 Cukup 

4 3,61 <  ̅   5,20 Kurang 

5  ̅    3,61 Sangat Kurang 

 

Keterangan :  

: Aspek kualitas fisik pada modul pembelajaran Biologi untuk mengajar 

siswa tunanetra menurut para Ahli Materi dan Ahli Difabilitas termasuk 

ke dalam kategori SANGAT BAIK. 

: Aspek kualitas fisik pada modul pembelajaran Biologi untuk mengajar 

siswa tunanetra menurut Ahli Media, Peer Reviewer dan Guru termasuk 

dalam kategori BAIK. 

 

g. Aspek Keterlaksanaan 

1. Jumlah Kriteria  = 2 

2. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal =  2 x 1 = 2 

4. Mi     = ½ x (10+2) = 6 

5. Sbi    = ½.1/3 . (10-2) = 1,33 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk aspek Keterlaksanaan : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 6 + 1,80 x 1,33= 8,39 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 6 + 0,60 x 1,33 = 6,79 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 6 – 0,60 x 1,33 = 5,202

  

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 6 – 1, 80 x 1,33 = 3,61 

 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal Aspek Keterlaksanaan untuk Modul Pembelajaran 

Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk 

Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 
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Keterangan :  

: Aspek keterlaksanaan pada modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut para Ahli Materi dan Ahli Difabilitas 

termasuk ke dalam kategori SANGAT BAIK. 

: Aspek keterlaksanaan pada modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut Ahli Media, Peer Reviewer dan 

Guru termasuk dalam kategori BAIK. 

 

E. Persentase Keidealan 

1. Persentase Keidealan Berdasarkan Penilaian Ahli Materi 

Persentase Keidealan (P) = 
                     

                    
 x 100 % 

Persentase Keidealan Modul Pembelajaran = 
  

   
  x 100% = 93 % 

Persentase Keidealan Aspek A = 
  

  
 x 100 % = 100 % 

Persentase Keidealan Aspek B = 
  

  
 x 100 % = 100 % 

Persentase Keidealan Aspek C = 
  

  
 x 100 % = 80% 

Persentase Keeidealan Aspek D = 
  

  
 x 100 % = 100 % 

Persentase Keeidealan Aspek E = 
 

  
 x 100% = 80 % 

Persentase Keeidealan Aspek F = 
  

  
 x 100 % = 100% 

Persentase Keeidealan Aspek G = 
 

  
 x 100% = 90 %  

2. Persentase Keidealan Berdasarkan Penilaian Ahli Media 

Persentase Keidealan (P) = 
                     

                    
 x 100 % 

Persentase Keidealan Modul Pembelajaran = 
  

   
  x 100% = 84,7  % 

Persentase Keidealan Aspek A = 
  

  
 x 100 % = 86,6  % 

Persentase Keidealan Aspek B = 
  

  
 x 100 % = 85 % 

Persentase Keidealan Aspek C = 
  

  
 x 100 % = 85 % 

Persentase Keeidealan Aspek D = 
  

  
 x 100 % = 85 % 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 8,39 Sangat Baik 

2 6,79 <  ̅   8,39 Baik 

3 5,20 <  ̅   6,79 Cukup 

4 3,61 <  ̅   5,20 Kurang 

5  ̅    3,61 Sangat Kurang 
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Persentase Keeidealan Aspek E = 
 

  
 x 100% = 90 % 

Persentase Keeidealan Aspek F = 
 

  
 x 100 % = 80% 

Persentase Keeidealan Aspek G = 
 

  
 x 100% = 80 % 

3. Persentase Keidealan Berdasarkan Penilaian Ahli Difabilitas 

4. Persentase Keidealan (P) = 
                     

                    
 x 100 % 

5. Persentase Keidealan Modul Pembelajaran = 
  

   
  x 100% = 92,3 % 

6. Persentase Keidealan Aspek A = 
  

  
 x 100 % = 86,6 % 

7. Persentase Keidealan Aspek B = 
  

  
 x 100 % = 90 % 

8. Persentase Keidealan Aspek C = 
  

  
 x 100 % = 80% 

9. Persentase Keeidealan Aspek D = 
  

  
 x 100 % = 100 % 

10. Persentase Keeidealan Aspek E = 
  

  
 x 100% = 100 % 

11. Persentase Keeidealan Aspek F = 
  

  
 x 100 % = 100% 

12. Persentase Keeidealan Aspek G = 
  

  
 x 100% = 100 % 

 

13. Persentase Keidealan Berdasarkan Penilaian Peer Reviewer 

Persentase Keidealan (P) = 
                     

                    
 x 100 % 

Persentase Keidealan Modul Pembelajaran = 
     

   
  x 100% = 82,26  % 

Persentase Keidealan Aspek A = 
     

  
 x 100 % = 77,8  % 

Persentase Keidealan Aspek B = 
  

  
 x 100 % = 85 % 

Persentase Keidealan Aspek C = 
  

  
 x 100 % = 85 % 

Persentase Keeidealan Aspek D = 
  

  
 x 100 % = 80 % 

Persentase Keeidealan Aspek E = 
 

  
 x 100% = 80 % 

Persentase Keeidealan Aspek F = 
    

  
 x 100 % = 73,3 % 

Persentase Keeidealan Aspek G = 
    

  
 x 100% = 83,3 %  

 

14. Persentase Keidealan Berdasarkan Penilaian Guru 

Persentase Keidealan (P) = 
                     

                    
 x 100 % 

Persentase Keidealan Modul Pembelajaran = 
    

   
  x 100% = 80,4  % 

Persentase Keidealan Aspek A = 
  

  
 x 100 % = 80  % 

Persentase Keidealan Aspek B = 
  

  
 x 100 % = 85 % 

Persentase Keidealan Aspek C = 
  

  
 x 100 % = 80 % 

Persentase Keeidealan Aspek D = 
  

  
 x 100 % = 80 % 

Persentase Keeidealan Aspek E = 
 

  
 x 100% = 80 % 
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Persentase Keeidealan Aspek F = 
   

  
 x 100 % = 75 % 

Persentase Keeidealan Aspek G = 
 

  
 x 100% = 80 %  

 

F. Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Modul Modul Modul Pembelajaran 

Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk 

Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.
            

   
 x 100 % = 84 % 

2. 
            

   
 x 100 % = 68 % 

3. 
             

   
 x 100 % = 52 % 

4. 
            

   
 x 100 % = 36 % 

 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Modul Pembelajaran Biologi 

Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa 

Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Baik 

2 68 % <  ̅   84 % Baik 

3 52 %  <  ̅   68 % Cukup 

4 36 % <  ̅   52 % Kurang 

5  ̅    36 % Sangat Kurang 

Keterangan :  

: Persentase kriteria penilaian Modul pembelajaran Biologi untuk mengajar 

siswa tunanetra menurut ahli materi, ahli media dan ahli difabilitas 

termasuk dalam kategori SANGAT BAIK.  

: Persentase kriteria penilaian Modul pembelajaran Biologi untuk mengajar 

siswa tunanetra menurut peer reviewer dan guru termasuk dalam kategori 

BAIK. 

1. 
             

                    
 x 100 % 

2. 
             

                    
 x 100 % 

3. 
             

                    
 x 100 % 

4. 
             

                    
 x 100 % 
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G. Persentase Keidealan untuk Tiap Aspek 

a. Aspek Kualitas Isi 

1.
          

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
          

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
           

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
          

  
 x 100 % = 36 % 

 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kualitas Isi Pada Modul 

Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif 

Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta 

 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek kualitas isi modul pembelajaran Biologi untuk mengajar 

siswa tunanetra menurut ahli materi, ahli media dan ahli difabilitas termasuk 

dalam kategori SANGAT BAIK.  

: Persentase aspek kualitas isi Modul pembelajaran Biologi untuk mengajar 

siswa tunanetra menurut peer reviewer dan guru termasuk dalam kategori 

BAIK. 

 

b. Aspek Metode Penyajian 

 

1.
              

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
              

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
              

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
              

  
 x 100 % = 36 % 

 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal Pada  Aspek Metode Penyajian Pada 

Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar 

Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Baik 

2 68 % <  ̅   84 % Baik 

3 52 %  <  ̅   68 % Cukup 

4 36 % <  ̅   52 % Kurang 

5  ̅    36 % Sangat Kurang 
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No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Baik 

2 68 % <  ̅   84 % Baik 

3 52 %  <  ̅   68 % Cukup 

4 36 % <  ̅   52 % Kurang 

5  ̅    36 % Sangat Kurang 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek metode penyajian modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut ahli materi, ahli media dan ahli 

difabilitas termasuk dalam kategori SANGAT BAIK.  

: Persentase aspek metode penyajian modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut peer reviewer dan guru termasuk dalam 

kategori BAIK. 

c. Penggunaan Bahasa 

 

1. 
              

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
              

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
              

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
              

  
 x 100 % = 36 % 

 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penggunaan Bahasa Pada 

Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar 

Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Baik 

2 68 % <  ̅   84 % Baik 

3 52 %  <  ̅   68 % Cukup 

4 36 % <  ̅   52 % Kurang 

5  ̅    36 % Sangat Kurang 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek penggunaan bahasa modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut ahli media Ahli Materi dan Ahli 

Difabilitas dan termasuk dalam kategori SANGAT BAIK.  



147 
 

 
 

: Persentase aspek penggunaan bahasa Modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut Peer Reviewer dan Guru termasuk 

dalam kategori BAIK. 

d. Penggunaan Modifikasi Modul Khusus Tunanetra 

 

1. 
              

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
              

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
              

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
              

  
 x 100 % = 36 % 

 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Penggunaan Modifikasi Modul 

Khusus Tunanetra Pada Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan 

Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah 

Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Baik 

2 68 % <  ̅   84 % Baik 

3 52 %  <  ̅   68 % Cukup 

4 36 % <  ̅   52 % Kurang 

5  ̅    36 % Sangat Kurang 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek penggunaan modifikasi modul khusus tunanetra modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut ahli media 

Ahli Materi dan Ahli Difabilitas dan termasuk dalam kategori SANGAT 

BAIK.  

: Persentase aspek penggunaan modifikasi modul khusus tunanetra Modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut Peer 

Reviewer dan Guru termasuk dalam kategori BAIK. 

 

 

e. Kualitas Kelengkapan/ Bahan Penunjang 

 

1.
             

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
             

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
             

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
            

  
 x 100 % = 36,6  % 
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Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kualitas Kelengkapan/ 

Bahan Penunjang Pada Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan 

Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah 

Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

 

 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Baik 

2 68 % <  ̅   84 % Baik 

3 52 %  <  ̅   68 % Cukup 

4 36,6  % <  ̅   52 % Kurang 

5  ̅    36,6 % Sangat Kurang 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek kualitas kelengkapan/ bahan penunjang modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut Ahli 

Media dan Ahli Difabilitas termasuk dalam kategori SANGAT BAIK.  

: Persentase aspek kualitas kelengkapan/ bahan penunjang modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut Ahli 

Materi, Peer Reviewer dan Guru termasuk dalam kategori BAIK. 

 

f. Aspek Kualitas Fisik 

 

1.
             

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
             

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
             

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
            

  
 x 100 % = 36,6  % 

 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kualitas Fisik Pada Modul 

Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif 

Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Baik 

2 68 % <  ̅   84 % Baik 

3 52 %  <  ̅   68 % Cukup 

4 36,6  % <  ̅   52 % Kurang 

5  ̅    36,6 % Sangat Kurang 
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Keterangan : 

: Persentase aspek kualitas fisik modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut ahli media Ahli Materi dan Ahli 

Difabilitas termasuk dalam kategori SANGAT BAIK.  

: Persentase aspek kualitas fisik Modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut Ahli Media, Peer Reviewer dan 

Guru termasuk dalam kategori BAIK. 

g. Aspek Keterlaksanaan 

 

1.
             

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
             

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
             

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
            

  
 x 100 % = 36,6  % 

 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Keterlaksanaan Pada 

Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar 

Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Baik 

2 68 % <  ̅   84 % Baik 

3 52 %  <  ̅   68 % Cukup 

4 36,6  % <  ̅   52 % Kurang 

5  ̅    36,6 % Sangat Kurang 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek keterlaksanaan modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut ahli media Ahli Materi dan Ahli 

Difabilitas termasuk dalam kategori SANGAT BAIK.  

: Persentase aspek keterlaksanaan modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurutAhli Media, Peer Reviewer dan Guru 

termasuk dalam kategori BAIK. 
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Lampiran 14 

 

Tabel Tabulasi Penilaian Siswa Tunanetra  Terhadap Modul Pembelajaran 

Keanekaragaman Tumbuhan Untuk Mengajar Siswa Tunanetra 

Kelas X SMA/MA Semester Genap 

 

 

Aspek  

Kriteria 

Penilai 

Skor 

Jumlah  
Rata-

rata Penilaian 
1 2 3 4 5 

setiap 

aspek 

A 
1 4 4 4 5 5 22 

44 8.8 2 5 4 4 5 4 22 

B 
3 4 5 5 4 5 23 

43 8.6 4 4 4 4 4 4 20 

C 

5 5 5 4 5 5 24 

71 14.2 

6 5 5 5 5 5 25 

7 4 4 4 5 5 22 

D 

8 4 4 5 5 5 23 

65 13 

9 4 4 4 5 4 21 

10 4 4 4 4 5 21 

E 
11 5 4 5 4 5 23 

45 9 12 4 4 4 5 5 22 

Jumlah 12 52 51 52 56 57 268 268 53.6 
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Lampiran 15 
          

PERHITUNGAN KUALITAS 

Menurut Siswa 

Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan 

Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta” menurut siswa tunanetra. 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti 

terlihat pada “Tabel Tabulasi Penilaian” diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan 

kategori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut : 

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1. Mi 1,80 Sbi <  ̅ Sangat Setuju 

2. (           )     ̅    (            )  Setuju 

3. (          )     ̅    (           ) Kurang Setuju 

4. (           )     ̅    (           ) Tidak Setuju 

5.  ̅    (           ) Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan :  

 ̅   = skor rata-rata 

     = (1/2) (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal ) 

      = (1/2) (1/3) x (skor maksimal ideal - skor minimal ideal ) 

Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 

 

B. Perhitungan Kualitas Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan 

Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif 

MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

1. Jumlah Kriteria    = 12 

2. Skor tertinggi ideal = 12 x 5= 60 

3. Skor terendah ideal = 12 x 1 = 12 

4. Mi     = (1/2) (60 + 12 ) = 36 

5. Sbi     = (1/2) (1/3) x (60 - 12) = 8 

 

C. Kriteria Penilaian Ideal bagi siswa tunanetra untuk Modul Pembelajaran Biologi 

Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa 

Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta : 
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1. Mi + 1,80 Sbi     1. 36+ 1,80 x 8 = 50,4 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 36 + 0,60x 8 = 40,8 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 36 – 0,60x 8 = 31,2 

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 36 – 1,80 x 8 = 21,6 

Tabel Kategori Penilaian Ideal untuk Modul Pembelajaran Biologi 

Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar 

Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori kualitatif 

1  ̅ > 50,4 Sangat Setuju 

2 40,8 <  ̅   50,4 Setuju 

3 31,2 <  ̅   40,8 Kurang Setuju 

4 21,6 <  ̅   31,2 Tidak Setuju 

5  ̅    21,6 Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan : 

: Penilaian Modul pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra 

menurut para siswa tunanetra termasuk dalam keadaan SANGAT 

SETUJU/ SANGAT BAIK. 

D. Perhitungan Kualitas untuk Tiap Aspek 

a. Aspek Minat Siswa terhadap Modul 

1. Jumlah Kriteria  = 2 

2. Skor tertinggi ideal  = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal  =  2 x 1 = 2 

4. Mi     = ½ x (10+2) = 6 

5. Sbi    = ½.1/3 . (10-2) = 1,33 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk aspek Minat Siswa terhadap Modul 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 6 + 1,80 x 1,33= 8,39 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 6 + 0,60 x 1,33 = 6,79 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 6 – 0,60 x 1,33 = 5,202

  

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 6 – 1, 80 x 1,33 = 3,61 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Minat Siswa terhadap Modul 

Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif 

Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo 

Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori kualitatif 

1  ̅ > 8,39 Sangat Setuju 

2 6,79 <  ̅   8,39 Setuju 

3 5,20 <  ̅   6,79 Kurang Setuju 

4 3,61 <  ̅   5,20 Tidak Setuju 

5  ̅    3,61 Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan :  

: Penilaian aspek minat siswa terhadap modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut para siswa tunanetra termasuk  

SANGAT SETUJU/ SANGAT BAIK. 
 

b. Aspek Penguasaan Materi 

1. Jumlah Kriteria  = 2 

2. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal =  2 x 1 = 2 

4. Mi     = ½ x (10+2) = 6 

5. Sbi    = ½.1/3 . (10-2) = 1,33 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penguasaan Materi 

 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 6 + 1,80 x 1,33= 8,39 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 6 + 0,60 x 1,33 = 6,79 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 6 – 0,60 x 1,33 = 5,202

  

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 6 – 1, 80 x 1,33 = 3,61 

 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penguasaan Materi 

terhadap Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai 

Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif 

MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori kualitatif 

1  ̅ > 8,39 Sangat Setuju 

2 6,79 <  ̅   8,39 Setuju 

3 5,20 <  ̅   6,79 Kurang Setuju 

4 3,61 <  ̅   5,20 Tidak Setuju 

5  ̅    3,61 Sangat Tidak Setuju 
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Keterangan : 

: Penilaian aspek penguasaan materi terhadap Modul pembelajaran 

Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut para siswa tunanetra 

termasuk  SANGAT SETUJU/ SANGAT BAIK. 

 

 

c. Aspek kemudahan pemahaman  bagi siswa tunanetra 

1. Jumlah Kriteria = 3 

2. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3. Skor terendah ideal =  3 x 1 = 3 

4. Mi    = ½ x (15+3) = 9 

5. Sbi   = ½.1/3 . (15-3) = 2 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek kemudahan pemahaman  bagi siswa 

tunanetra : 

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 9 + 1,80 x 2 = 12, 6 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 9 + 0,60 x 2 = 10, 2 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 9 – 0,6 x 2 = 7, 8   

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 9 – 1, 80 x 2 = 5, 4 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kemudahan Pemahaman bagi 

Siswa Tunanetra pada Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman 

Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra 

Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori kualitatif 

1  ̅ > 12,6 Sangat Setuju 

2 10,2 <  ̅   12,6 Setuju 

3 7,8  <  ̅   10,2 Kurang Setuju 

4 5,4 <  ̅   7,8 Tidak Setuju 

5  ̅    5,4 Sangat Tidak Setuju 

Keterangan :  

: Penilaian aspek kemudahan pemahaman bagi siswa tunanetra 

terhadap modul pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra 

menurut para siswa tunanetra termasuk  SANGAT SETUJU/ 

SANGAT BAIK. 

 

d. Aspek Kegiatan Peserta Didik 

1. Jumlah Kriteria  = 3 

2. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

3. Skor terendah ideal =  3 x 1 = 3 

4. Mi     = ½ x (15+3) = 9 

5. Sbi    = ½.1/3 . (15-3) = 2 
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Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kegiatan Peserta Didik  

1. Mi + 1,80 Sbi     1. 9 + 1,80 x 2 = 12, 6 

2. Mi + 0,60 Sbi     2. 9 + 0,60 x 2 = 10, 2 

3. Mi – 0,60 Sbi     3. 9 – 0,6 x 2 = 7, 8 

  

4. Mi – 1, 80 SBi     4. 9 – 1, 80 x 2 = 5, 4 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal pada Aspek Kegiatan Peserta Didik 

untuk Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai 

Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif 

MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori kualitatif 

1  ̅ > 12,6 Sangat Setuju 

2 10,2 <  ̅   12,6 Setuju 

3 7,8  <  ̅   10,2 Kurang Setuju 

4 5,4 <  ̅   7,8 Tidak Setuju 

5  ̅    5,4 Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan :  

: Penilaian aspek kegiatan peserta didik terhadap modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut 

para siswa tunanetra termasuk  SANGAT SETUJU/ SANGAT 

BAIK. 

e. Aspek Keterlaksanaan 
 

1. Jumlah Kriteria  = 2 

2. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

3. Skor terendah ideal =  2 x 1 = 2 

4. Mi     = ½ x (10+2) = 6 

5. Sbi    = ½.1/3 . (10-2) = 1,33 

 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Keterlaksanaan 

1. Mi + 1,80 Sbi    1. 6 + 1,80 x 1,33= 8,39 

2. Mi + 0,60 Sbi    2. 6 + 0,60 x 1,33 = 6,79 

3. Mi – 0,60 Sbi    3. 6 – 0,60 x 1,33 = 5,202  

4. Mi – 1, 80 SBi    4. 6 – 1, 80 x 1,33 = 3,61 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Keterlaksanaan 

Untuk Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai 

Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif 

MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori kualitatif 

1  ̅ > 8,39 Sangat Setuju 

2 6,79 <  ̅   8,39 Setuju 

3 5,20 <  ̅   6,79 Kurang Setuju 

4 3,61 <  ̅   5,20 Tidak Setuju 

5  ̅    3,61 Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan :  

: Penilaian aspek keterlaksanaan terhadap modul pembelajaran Biologi untuk 

mengajar siswa tunanetra menurut para siswa tunanetra termasuk  SANGAT 

SETUJU/ SANGAT BAIK. 

 

E. Persentase Keidealan 

Persentase Keidealan Berdasarkan Penilaian Para Siswa Tunanetra 

Persentase Keidealan (P) = 
                     

                    
 x 100 % 

Persentase Keidealan Modul Pembelajaran = 
    

  
  x 100% = 89,3 % 

Persentase Keidealan Aspek A = 
   

  
 x 100 % = 88 % 

Persentase Keidealan Aspek B = 
   

  
 x 100 % = 86 % 

Persentase Keidealan Aspek C = 
    

  
 x 100 % = 94,6 % 

Persentase Keidealan Aspek D = 
  

  
 x 100 % = 86,6 % 

Persentase Keidealan Aspek E = 
 

  
 x 100% = 90 % 

F. Persentase Kriteria Penilaian Ideal Menurut Siswa Tunanetra untuk Modul 

Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar 

Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 
             

                    
 x 100 % 

2. 
             

                    
 x 100 % 

3. 
             

                    
 x 100 % 

4. 
             

                    
 x 100 % 
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1.
           

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
           

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
            

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
           

  
 x 100 % = 36 % 

 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Modul Pembelajaran Biologi 

Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar 

Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Setuju 

2 68 % <  ̅   84 % Setuju 

3 52 %  <  ̅   68 % Kurang Setuju 

4 36 % <  ̅   52 % Tidak Setuju 

5  ̅    36 % Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan :  

: Persentase kriteria penilaian Modul pembelajaran Biologi untuk mengajar 

siswa tunanetra menurut siswa tunanetra termasuk dalam kategori 

SANGAT SETUJU/ SANGAT BAIK. 

G. Persentase Keidealan untuk Tiap Aspek 

a. Aspek Minat Siswa  

1.
             

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
             

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
             

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
            

  
 x 100 % = 36,6  % 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Minat Siswa Pada 

Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan 

Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Setuju 

2 68 % <  ̅   84 % Setuju 

3 52 %  <  ̅   68 % Kurang Setuju 

4 36,6  % <  ̅   52 % Tidak Setuju 

5  ̅    36,6 % Sangat Tidak Setuju 
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Keterangan : 

: Persentase aspek minat siswa terhadap modul pembelajaran Biologi 

untuk mengajar siswa tunanetra menurut Ahli Media dan Ahli Difabilitas 

termasuk dalam kategori SANGAT SETUJU/ SANGAT BAIK.  

b. Aspek Penguasaan Materi 

1.
             

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
             

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
             

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
            

  
 x 100 % = 36,6  % 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penguasaan Materi 

Pada Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan 

Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Setuju 

2 68 % <  ̅   84 % Setuju 

3 52 %  <  ̅   68 % Kurang Setuju 

4 36,6  % <  ̅   52 % Tidak Setuju 

5  ̅    36,6 % Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek penguasaan materi terhadap modul pembelajaran 

Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut siswa tunanetra termasuk 

dalam kategori SANGAT SETUJU/ SANGAT BAIK.  

c. Aspek Kemudahan Pemahaman bagi Siswa Tunanetra 

 

1.
          

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
          

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
           

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
          

  
 x 100 % = 36 % 
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Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kemudahan 

Pemahaman bagi Siswa Tunanetra Pada Modul Pembelajaran Biologi 

Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar 

Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Setuju 

2 68 % <  ̅   84 % Setuju 

3 52 %  <  ̅   68 % Kurang Setuju 

4 36,6  % <  ̅   52 % Tidak Setuju 

5  ̅    36 % Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek kemudahan pemahaman bagi siswa terhadap modul 

pembelajaran Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut siswa 

tunanetra termasuk dalam kategori SANGAT SETUJU/ SANGAT 

BAIK.  

 

d. Aspek Kegiatan Peserta Didik 

 

1.
          

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
          

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
           

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
          

  
 x 100 % = 36 % 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kegiatan Peserta Didik 

Pada Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai 

Bahan Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif 

MAN Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Setuju 

2 68 % <  ̅   84 % Setuju 

3 52 %  <  ̅   68 % Kurang Setuju 

4 36,6  % <  ̅   52 % Tidak Setuju 

5  ̅    36 % Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek kegiatan peserta didik terhadap modul pembelajaran 

Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut siswa tunanetra 

termasuk dalam kategori SANGAT SETUJU/ SANGAT BAIK.  
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e. Aspek Keterlaksanaan  

 

1.
             

  
 x 100 % = 84 % 

2. 
             

  
 x 100 % = 68 % 

3. 
             

  
 x 100 % = 52 % 

4. 
            

  
 x 100 % = 36,6  % 

Tabel Persentase Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Keterlaksanaan Pada 

Modul Pembelajaran Biologi Keanekaragaman Tumbuhan Sebagai Bahan 

Ajar Alternatif Untuk Mengajar Siswa Tunanetra Di Sekolah Inklusif MAN 

Maguwoharjo Yogyakarta 

No. Rentang skor (  ) kuantitatif Kategori 

1  ̅ > 84 % Sangat Setuju 

2 68 % <  ̅   84 % Setuju 

3 52 %  <  ̅   68 % Kurang Setuju 

4 36,6  % <  ̅   52 % Tidak Setuju 

5  ̅    36,6 % Sangat Tidak Setuju 

 

Keterangan : 

: Persentase aspek keterlaksanaan terhadap modul pembelajaran 

Biologi untuk mengajar siswa tunanetra menurut siswa tunanetra 

termasuk dalam kategori SANGAT SETUJU/ SANGAT BAIK.  
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